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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PEMANFAATAN POSYANDU LANSIA DI WILAYAH  

KERJA PUSKESMAS SIDOREJO  
KOTA PAGAR ALAM 

Oleh : 
Midia Agustina 1) 

FikitriMarya Sari 2) 
DanurAzissah RS 2) 

Pos pelayanan kesehatan terpadu (posyandu) lansia adalah suatu bentuk 
keterpaduan pelayanan kesehatan terhadap lansia di tingkat desa/kelurahan dalam 
wilayah kerja masing-masing puskesmas. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi 
Sumatera Selatan menunjukkan ada peningkatan jumlah lansia yang mendapat 
pelayanan kesehatan. Sedangkan data Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam tahun 2019 
lansia yang mendapat pelayanan kesehatan sebanyak 8.754 orang (58,14%), yang 
mana puskesmas yang memiliki posyandu lansia dengan cakupan layanan kesehatan 
lansia terendah yaitu Puskesmas Sidorejo 172 orang (27%) dari 627 lansia yang ada di 
Wilayah Kerja Puskesmas Sidorejo. Tujuan penelitian ini diketahuinyafaktor-faktor 
yang berhubungan dengan pemanfaatan posyandu lanjut usia di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sidorejo Kota Pagar Alam. 

Metode yang digunakan adalah penelitian survey analitik dengan desain 
penelitian cross sectional, data dikumpukan berupa data primer dengan menyebarkan 
kuesioner pada 83 responden lansia yang ada di wilayah kerja Puskesmas Sidorejo 
Kota Pagar Alam dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling.Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil analisis univariat bahwa hamper sebagian lansia yaitu sebesar 37 (44,6%) 
dengan pengetahuan kurang, hamper sebagian lansia yaitu sebesar 41 (49,4%) dengan 
sikap unfavorable, hamper sebagian lansia yaitu sebesar 39 (47,0%) tidak 
mendapatkan dukungan keluarga dan sebagian besar lansia yaitu sebesar 46 (55,4%) 
tidak memanfaatkan posyandu lansia. Hasil analisis bivariat ada hubungan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan posyandu lansia dimana nilai p (0,002), ada 
hubungan antara sikap dengan pemanfaatan posyandu lansia dimana nilai p (0,035) 
dan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia 
dimana nilai p (0,009). 

Peneliti menyarankan kepada pihak Puskesmas Sidorejo agar mengetahui 
faktor-faktor yang dapat membuat lansia untuk dapat melakukan kunjungan posyandu 
lansia. 
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